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PENDAHULUAN

Sulawesi Selatan merupakan pemasok/produsen utama kakao Indonesia,
diikuti Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, dan Sulawesi Barat. Dari ke empat
provinsi tersebut, Sulawesi Selatan merupakan provinsi dengan pertumbuhan
tertinggi yang mencapai 8,6%. Namun sejak tahun 2004 produksi dan
produktivitas kakao setiap tahun mengalami penurunan. Produksi dan
produktivitas tahun 2004 sebesar 184.470 ton dan 1.066 ton/ha, sementara tahun
2007 baik produksi maupun produktivitas menurun masing-masing menjadi
117.119 ton dan 677 ton/ha, demikian pula volume ekspor tahun 2004 sebesar
200.531 ton menjadi 132.286 ton pada tahun 2007 (DISBUN, 2008). Bahkan
kinerja ekspor kakao Sulawesi Selatan pada Januari tahun 2008 merosot hingga
71.72% menjadi 4.34 juta USD dibanding bulan sama tahun sebelumnya sebesar
15.35 juta USD (BPSSS, 2008).

Kecenderungan penurunan produktivitas, diantaranya disebabkan oleh umur
tanaman yang semakin tua serta faktor serangan hama-penyakit, untuk itu
diperlukan kegiatan rehabilitasi, peremajaan, dengan sekaligus menggunakan
klon-klon unggul yang resisten terhadap hama dan penyakit yang dominan pada
tanaman kakao.

Untuk menunjang kegiatan tersebut di atas, maka diperlukan penyediaan
bibit dari varietas unggul kakao. Salah satu syarat untuk dapat mengedarkan
benih varietas unggul, baik yang dikembangkan masyarakat maupun hasil




pemuliaan tanaman adalah telah dilepas oleh pihak pemerintah (Menteri
Pertanian). Beberapa klon unggul asal Sulawesi Selatan telah direkomendasikan
sebagai salah satu klon yang dianjurkan dalam upaya rehabilitasi dan peremajaan
dalam pelaksanaan Gernas kakao yang dimulai tahun 2009 lalu seperti klon
Sulawesi 1 dan Sulawesi 2 (DJB, 2008a).

Berkaitan dengan uraian tersebut di atas, maka untuk mempercepat
pelepasan kandidat varietas klon kakao unggul spesifik lokasi Sulawesi Selatan,
diperiukan uji observasi dengan menggabungkan teknik karakterisasi berdasarkan
morfologi dengan teknik penanda molekuler. Pemanfaatan morfologi untuk
karakterisasi tanaman kakao memerlukan waktu sampai 7 tahun. Oleh karena itu
diperlukan pendekatan yang lebih akurat dan cepat untuk karakterisasi. Salah satu
teknik yang biasa digunakan adalah pendekatan molekuler melalui marka RAPD
(Random Amplified Polymorphic DNA). Pendekatan ini telah digunakan secara luas.

Penanda molekuler yang sering digunakan dalam kegiatan analisis
keragaman genetik adalah RAPD (Cheng et al., 1998a; 1998b; 1998c; Syafaruddin,
1998a; 1998b; Welsh dan Mc Clelland, 1990; Williams et al., 1990). RAPD adalah
penanda berbasis PCR dengan menggunakan 10 basa primer acak. Teknik RAPD
tidak memerlukan pelacak DNA atau informasi mengenai sekuens DNA yang
dilacak. Prosedurnya sederhana dan mudah dalam hal preparasi, dapat dilakukan
secara maksimal untuk sampel dalam jumlah banyak, jumlah DNA yang diperiukan
relatif sedikit, dan pengerjaannya tidak menggunakan senyawa radioaktif (Karp et
al., 1996). Pada tanaman tahunan RAPD dapat digunakan untuk meningkatkan
efisiensi seleksi awal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan berdasar metode survey yang diawali dengan
eksplorasi, identifikasi lokasi, dan karakterisasi tanaman (morfologi dan
molekuler), dan selanjutnya di lakukan analisis data. Penelitian ini dilakukan di 2
(dua) kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan yaitu : Kabupaten Pinrang dan
Kabupaten Luwu, berlangsung mulai Maret sampai Desember 2011. Diperoleh
bahan tanaman sebanyak 17 aksesi, yaitu MO1 (kandidat tanaman kakao ungqul
lokal), AP, BT 6, M-04, BR 25, M-08, PBC, M-05, CCN 51, CCN-31, BB, M-06, N5,
MY-03, SS-REWA, YM 101, dan ARDLI. Pengamatan dilakukan terhadap sampel
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dari bahan tanaman di atas, baik karakter morfologinya maupun karakter
genetiknya. Karakter genetik menggunakan marka RAPD.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis uji lanjutan BNT a=0,05 dari persentase sambungan jadi pada
berbagai kombinasi akses; batang atas dan entres berbeda nyata. Persentase
sambung jadi pada berbagai kombinasi batang bawah dan entres yang berkerabat
dekat, khususnya dengan batang bawah M01, BB, dan PBC.

Hasil pengamatan terbentuknya daun yaitu di bawah 25 hari diperoleh dari
kombinasi batang atas dan entres M01/Mo01, M01/M04, M04/BR2, dan M01/M05.

Jumlah daun bibit sambung pucuk setelah 7 bulan penyambungan temyata
ditentukan oleh interaksi antara berbagai kion batang bawah dengan kion entres,
Demikian juga faktor tunggalnya (entres). Kombinasi M04/M01 dan M05/M01 dan
MOG6/ARDI memiliki jumlah daun lebih dari 7(tujuh).

KETERLIBATAN DENGAN PENELITI LINGKUP BADAN LITBANG
PERTANIAN

Hasil penelitian ini merupakan kolaborasi antara Universitas 45 Makassar
dengan Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Aneka Tanaman Industri
(BALITTRI). Peneliti BALITTRI bertanggung jawab terhadap semua analisis
molekuler, mulai isolasi DNA sampai elektroforesis. Selain itu, juga memberikan
kontribusi terhadap penyusunan proposal dan laporan hasil penelitian.
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